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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1  Metode Penelitian yang Digunakan  

Metode penelitian adalah cara untuk memecahkan masalah ataupun 

sebagai cara pengembangan ilmu pengetahuan dengan menggunakan metode-

metode ilmiah yang sistematis dan logis. Tujuan adanya metode penelitian ini 

adalah untuk memberikan gambaran kepada peneliti tentang bagaimana 

penelitian dilakukan, sehingga permasalahan dapat diselesaikan. Menurut 

Sugiyono (2017:2) bahwa: “Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”  

Jenis metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan 

verifikatif. Metode penelitian deskriptif mempunyai tujuan untuk membuat 

deksripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.  

Menurut Sugiyono (2017:35) bahwa: “Metode penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik 

satu variabel atau lebih variabel (variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat 

perbandingan atau mencari hubungan variabel satu sama lain.” Metode penelitian 

deskriptif diajukan untuk menjawab pertanyaan pada rumusan masalah nomor 

satu, dua, dan tiga. Dalam penelitian ini, metode deskriptif digunakan untuk 

mengetahui dan mengkaji:  
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     1.   Bagaimana lingkungan kerja di Guts Merchandise. 

     2.   Bagaimana motivasi kerja di Guts Merchandise.  

     3.   Bagaimana kinerja karyawan di Guts Merchandise.  

Sedangkan metode verifikatif menurut Sugiyono (2017:35) adalah metode 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antara dua variabel atau 

lebih. Metode verifikatif digunakan untuk menjawab pertanyaan pada rumusan 

masalah pada nomor empat yaitu untuk mengetahui dan mengkaji seberapa besar 

pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Guts 

Merchandise.  

3.2   Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel Penelitian  

Operasionalisasi variabel pada penelitian merupakan unsur penelitian 

yang terkait dengan variabel yang terdapat dalam judul peneltian atau yang 

tercakup dalam paradigma penelitian sesuai dengan hasil perumusan masalah. 

Teori ini dipergunakan sebagai landasan atau alasan mengapa suatu yang 

bersangkutan memang bisa mempengaruhi variabel terikat atau merupakan 

salah satu penyebab.  

3.2.1  Definisi Variabel Penelitian  

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut. Sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, (2017:31)).  
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Variabel penelitian ini terdiri dari Variabel Bebas (Variabel Independen) 

dan Variabel Terikat (Variabel Dependen) sebagai berikut:  

1. Variabel Bebas (Variabel Independen)  

Adalah tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel terikat, 

baik secara positif maupun negatif dengan simbol X. Pada penelitian ini 

variabel-variabel independennya adalah: Lingkungan Kerja ( ) dan 

Motivasi ( ). Lingkungan Kerja, sebagai variabel independen ( ). 

Lingkungan kerja adalah “lingkungan dimana seseorang melakukan 

pekerjaan sehari-hari”. Ada dua dimensi yang mempengaruhi lingkungan 

kerja yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik (Siagian, 

2014:56). Sedangkan Motivasi Kerja, sebagai variabel independen ( ). 

David McClelland dalam Anwar Prabu Mangkunegara (2013:97) 

menyatakan bahwa motivasi merupakan kondisi jiwa yang mendorong 

seseorang dalam mencapai prestasinya secara maksimal. 

2. Variabel Terikat (Variabel Dependen)  

Adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel 

independen dengan simbol Y. Sedangkan variabel dependennya adalah 

Kinerja Karyawan (Y). Sesuai dengan judul proposal yang dibuat yaitu 

“Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan”. Kinerja (performance) menurut Mohamad Mahsun (2014:25), 

adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

kegiatan/progam/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi 

organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu organisasi.   
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3.2.2  Operasionalisasi Variabel Penelitian  

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menjabarkan variabel 

penelitian ke dalam konsep dimensi dan indikator. Tujuannya adalah untuk 

memudahkan pengertian dan menghindari perbedaan persepsi dalam penelitian 

ini. Penelitian ini terdiri dari tiga pokok variabel yang akan diteliti yaitu, 

Lingkungan Kerja (  ), Motivasi Kerja ( ), dan Kinerja Pegawai (Y). yang 

dimana terdapat indikator-indikator yang akan diukur dengan skala ordinal. 

Data skala ordinal adalah data yang diperoleh dengan cara kategorisasi atau 

klasifikasi tetapi diantara data tersebut terdapat hubungan atau tingkatan 

operasionalisasi variabel berisi kegiatan yang bertujuan untuk memecahkan 

variabel menjadi bagian-bagian terkecil sehingga diketahui klasifikasi 

ukurannya. 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 
Konsep 

variabel 
Dimensi Indikator Ukuran Skala 

No 

Item 

(X1) 

Lingkungan 

Kerja 

 

 

Lingkungan 

kerja adalah 

lingkungan 

dimana 

seseorang 

melakukan 

pekerjaannya 

sehari-hari”. 

 

Sondang 

Siagian 

(2014:56) 

 

 

 

 

 

1. Lingkungan 

    kerja fisik 

a. Bangunan 

    tempat bekerja 

Tingkat 

kelayakan 

bangunan 

tempat bekerja 

Ordinal 1 

b. Peralatan kerja Tingkat 

memadainya 

peralatan kerja 

Ordinal 2 

c. Fasilitas Tingkat 

kelengkapan 

fasilitas bagi 

karyawan 

Ordinal 3 

2. Lingkungan 

    kerja non 

    fisik 

a. Hubungan antar 

    rekan kerja 

Tingkat 

hubungan kerja 

antar karyawan 

Ordinal 5 

 b. Hubungan 

    antara atasan 

    dengan 

    bawahan 

Tingkat 

hubungan 

atasan dengan 

karyawan 

 

Ordinal 6 



57  

  

 

 

Konsep 

variabel 
Dimensi Indikator Ukuran Skala 

No 

Item 

c. Kerjasama 

    antar karyawan 

Tingkat jalinan 

kerjasama 

karyawan 

Ordinal 7 

(X2) 

Motivasi 

Kerja 
 

 

Motivasi 

merupakan 

kondisi jiwa 

yang 

mendorong 

seseorang 

dalam 

mencapai 

prestasinya 

secara 

maksimal. 

 

David 

McClelland 

dalam Anwar 

Prabu 

Mangkunegara 

(2013:97) 

 

 

 

 

 

1. Kebutuhan 

    akan prestasi 

    (Needs of 

    Achievment) 

a. Kebutuhan 

    mengembang- 

    kan kreatifitas 

Tingkat 

mengembang- 

kan kreatifitas 

Ordinal 8 

b. Kebutuhan 

    untuk 

    menggerakan 

    kemampuan 

Tingkat 

menggerakan 

kemampuan 

Ordinal 9 

c. Kebutuhan akan 

    penghargaan atau 

    apresiasi 

Tingkat 

apresiasi yang 

didapatkan 

Ordinal 10 

 

 

 

2. Kebutuhan 

    sosial (Needs 

    of Affiliation) 

a. Kebutuhan 

    untuk diterima 

Tingkat 

diterima di 

lingkungan 

kerja 

Ordinal 11 

b. Kebutuhan 

    untuk menjalin 

    hubungan baik 

    antar karyawan 

Tingkat jalinan 

hubungan baik 

antar 

karyawan 

Ordinal 12 

c. Kebutuhan 

    untuk ikut serta 

    dan bekerja 

    sama 

Tingkat 

keikutsertaan 

dan bekerja 

sama 

Ordinal 13 

 

3. Kebutuhan 

    untuk 

    memiliki 

    kekuasaan 

    (Needs of 

    Power) 

 

 

a. Kebutuhan 

    memberikan 

    pengaruh dan 

    aturan di 

    tempat kerja 

Tingkat 

memberikan 

pengaruh dan 

aturan di 

tempat kerja 

Ordinal 14 

b. Kebutuhan 

    menduduki posisi 

    tertentu 

Tingkat 

kesempatan 

menduduki 

posisi tertentu 

Ordinal 15 

c. Kebutuhan 

    berpartisipasi 

    menentukan 

    tujuan 

 

Tingkat 

partisipasi 

menentukan 

tujuan yang 

ingin dicapai 

Ordinal 16 

(Y) 

Kinerja 

 

 

 

Kinerja 

(performance) 

adalah gambaran 

mengenai 

tingkat 

pencapaian 

pelaksanaan 

suatu 

1. Masukan 

    (Input) 

a. Jumlah 

    Karyawan 

Tingkat jumlah 

karyawan 

untuk 

menyelesaikan 

tugas 

Ordinal 17 

b. Keahlian Tingkat 

penguasaan 

bidang 

pekerjaan 

Ordinal 18 

2. Proses a. Efisiensi Tingkat 

efisiensi 

pemanfaatan 

sumber daya 

Ordinal 19 
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Konsep 

variabel 
Dimensi Indikator Ukuran Skala 

No 

Item 

kegiatan/progam

/kebijakan dalam 

mewujudkan 

sasaran, tujuan, 

misi dan visi 

organisasi yang 

tertuang dalam 

strategic 

planning suatu 

organisasi.  

 

Mohamad 

Mahsun 

(2014:25) 

b. Ketaatan Tingkat 

ketaatan pada 

aturan 

Ordinal 20 

3. Keluaran 

    (Output) 

a. Ketelitian  Tingkat 

ketelitian dan 

kesalahan kerja 

Ordinal 21 

b. Ketepatan waktu Tingkat 

ketepatan 

waktu 

menyelesaikan 

pekerjaan 

Ordinal 22 

4. Hasil 

    (Outcome) 

a. Kualitas Tingkat 

kualitas produk 

yang 

dihasilkan 

Ordinal 23 

b. Kuantitas Tingkat 

pencapaian 

target kerja 

Ordinal 24 

       Lanjutan tabel 3.1 

 

3.3  Populasi dan Sampel  

Populasi menurut Sugiyono (2017:85) adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.  

Penelitian ini populasinya adalah seluruh karyawan bagian produksi 

Guts Merchandise yang berjumlah 30 orang. Maka penulis menggunakan 

penelitian sensus dimana semua anggota populasi dijadikan responden. Sensus 

atau sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 

populasi relatif  kecil, kurang dari 100 orang, atau penelitian yang ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. 
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3.4  Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dan keterangan-keterangan lainnya dalam penelitian 

terhadap masalah yang menjadi objek penelitian. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Penelitian lapangan dilakukan dengan melakukan survey langsung ke Guts 

Merchandise sebagai objek penelitian. Tujuan penelitian lapangan ini adalah 

untuk memperoleh data akurat. Adapun data yang diperoleh dengan cara 

penelitian meliputi:  

a.  Wawancara  

Wawancara secara langsung antara peneliti dengan petugas yang 

berwenang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Wawancara dilakukan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan kepada petugas yang besangkutan sehingga diharapkan dapat 

memperoleh data yang lebih jelas. Dalam penelitian ini yang menjadi 

objek penelitian adalah karyawan Guts Merchandise  

b. Observasi  

  Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung di lokasi  

  penelitian yaitu di Guts Merchandise 

      c. Kuesioner 
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Kuesioner atau daftar pertanyaan yaitu dengan cara membuat daftar 

pertanyaan yang kemudian akan disebakan pada para responden secara 

langsung sehingga hasil pengisiannya akan lebih jelas dan akurat.  

2.   Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian ini dilakukan untuk mencari data pendukung yang berhubungan 

dengan penelitian yang diperoleh dari:  

a. Sejarah, literatur dan profil Guts Merchandise  

b. Buku-buku yang berhubungan dengan variabel penelitian.  

c. Jurnal dan hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan topik 

    permasalahan yang diteliti 

d. Sumber internet atau website yang berhubungan dengan objek yang diteliti.   

 

3.5   Metode Analisis Data  

Sugiyono (2017:206) mengatakan analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden terkumpul. Pengolahan data dilakukan 

dengan cara data yang telah dikumpulkan, diolah, dan disajikan dalam bentuk 

tabel.  

Sugiyono (2017:132) berpendapat bahwa skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan 

skala Likert mempunyai gradasi yang positif. Terdapat lima kategori 

pembobotan dalam skala Likert sebagai berikut:  

Tabel 3.2 

Skala Model Likert 
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Skala Keterangan Pernyataan Positif 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (CS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

      Sumber: Sugiyono (2017:93)  

Mengacu pada ketentuan tesebut, maka jawaban dari setiap responden 

dapat dihitung skornya yang kemudian skor tersebut ditabulasikan untuk 

menghitung validitas dan realibilitasnya.  

3.5.1  Uji Validitas  

Uji validitas merupakan pengujian ketepatan dan kesesuaian suatu 

alat ukur atau instrumen dalam sebuah penelitian. Uji validitas digunakan 

untuk mengetahui apakah setiap butir dalam instrumen itu valid atau tidak, 

dapat diketahui dengan cara mengkorelasikan antara skor butir dengan skor 

total. Apabila koefisien korelasi (rhitung) lebih besar atau sama dengan 

(rtabel) yaitu 0.3 maka pernyataan tersebut valid. Bila nilai korelasi di 

bawah 0.3 maka dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan pada instrumen 

tidak valid sehingga harus diperbaiki atau dibuang. 

Penilaian yang valid adalah hasil penelitian yang memiliki 

kesamaan antara data terkumpul dan data yang sesungguhnya terjadi pada 

objek yang diteliti. Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk mencari 
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nilai korelasinya peneliti menggunakan metode Pearson Product Moment 

dengan rumus sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

r = Koefisien validitas item yang dicari 

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item 

Y = Skor total yang diperoleh subjek dari seluruh item 

∑ X = Jumlah skor dalam distribusi  X 

∑ Y = Jumlah skor dalam distribusi  Y 

∑ X2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 

∑ Y2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 

n = Banyaknya responden 

Menurut Sugiyono (2014: 188) Syarat minimum untuk dianggap 

suatu butir instrumen valid adalah nilai indeks validitasnya ≥ 0,3 dan jika 

koefisien korelasi Product Moment > rtabel. Oleh karena itu, semua 

pernyataan yang memiliki tingkat korelasi dibawah 0,3 harus diperbaiki 

karena dianggap tidak valid. 

3.5.2  Uji Reliabilitas  

Sugiyono (2017:130), mengemukakan bahwa reliabilitas adalah sejauh 

mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Suatu alat ukur yang dinyatakan reliabel atau 

handal jika data dari hasil pengukuran konsisten. Untuk menguji reliabilitas 
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dengan metode (Split Half) item tersebut dibagi menjadi dua kelompok yaitu 

kelompok item ganjil dan kelompok item genap, kemudian masing-masing 

kelompok skor tiap itemnya dijumlahkan sehingga menghasilkan skor total. 

Korelasi 0,7 atau lebih maka dikatakan item tersebut memberikan tingkat reliable 

yang cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah 0, 7 maka dikatakan item 

tersebut kurang reliabel. 

Rumus Reliabilitas : 

 

Dimana : 

r = Korelasi person product moment 

A = Variabel ganjil 

B = Variabel genap 

∑ A = Jumlah Total skor belahan ganjil 

∑ B = Jumlah total skor belahan genap 

∑ A2 = Jumlah kuadrat skor belahan ganjil 

∑ B2 = Jumlah kuadrat skor belahan genap 

∑ AB  = Jumlah perkalian skor jawaban belahan ganjil dan belahan kedua genap 

Brown:   
r = 

2. rb 

     1 + rb 
Dimana : 

 r =  Nilai Reliabilitas 

 rb = Korelasi produk momen antara belahan pertama dan belahan 

kedua. Setelah dapat nilai reliabilitas instrument (r hitung), maka 

nilai tersebut dibandingkan dengan rtabel  yaitu 0,7. Bila rhitung> dari 

rtabel, yaitu 0,7 maka instrumen tersebut dikatakan reliabel, 
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sebaliknya jika rhitung <dari r tabel, yaitu 0,7 maka instrumen tersebut 

dikatakan tidak reliabel. 

 

3.6  Analisis Statistik Deskriptif   

Analisis statistik deskriptif menurut Sugiyono (2017:206) yang 

dimaksud dengan adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. Statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi, dan lain-lain. Variabel 

penelitian ini mengenai lingkungan kerja, motivasi kerja, dan kinerja karyawan. 

Setiap item dari kuesioner tersebut memiliki lima jawaban dengan bobot/nilai 

yang berbeda.  

3.6.1  Teknik Penentuan Skor  

Teknik penentuan skor yang digunakan dalam peneliatian ini dilakukan 

dengan cara penentuan skor melalui berbagai pertanyaan yang diajukan kepada 

responden. Kemudian akan ditentukan skor dari setiap jawaban sehingga 

menjadi data yang kuantitatif. Dan dari setiap alternatif jawaban 

(SS,S,CS,TS,STS) akan diberikan skor yang berbeda, yaitu:  

a. Untuk jawaban yang memilih SS diberi skor 5  

b. Untuk jawaban yang memilih S diberi skor 4  

c. Untuk jawaban yang memilih CS diberi skor 3  

d. Untuk jawaban yang memilih TS diberi skor 2  
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e. Untuk jawaban yang memilih STS diberi skor 1  

Kemudian untuk uji skorsing pada data dan informasi dengan cara 

memberi skor pada data dan informasi yang dianalisis dan kemudian dihitung 

kumulatif yang akhirnya dapat dihitung rata-rata presentasenya. Hasilnya dapat 

digunakan untuk pengambilan kesimpulan yang dapat memberikan arahan 

terhadap saran atau rekomendasi sebagai upaya pemecahan masalah.  

Untuk menentukan jawaban responden termasuk ke dalam golongan 

jawaban yang tinggi, sedang, atau rendah terlebih dahulu ditentukan skala 

intervalnya dengan cara sebagai berikut: 

 

 Maka diperoleh: (5-1)/5= 0,8. Dengan demikian kategori skala dapat ditentukan 

sebagai berikut:  

     Tabel 3.3 

        Kategori Interpretasi Skor Interval 

Kategori  Skala  

Sangat tidak baik 1,00-1,80 

Tidak baik 1,81-2,60 

Kurang baik 2,61-3,40 

Baik 3,41-4,20 

Sangat baik 4,21-5,00 

       Sumber: Sugiyono (2017:178)  

Untuk mengklasifikasikannya dapat dilihat pada garis kontinum sebagai 

berikut:  

 

 

 

Sangat Tidak  

Baik   

Tidak Baik   Kurang Baik   Baik   Sangat Baik   

  

 Skor tertinggi – skor terendah    

           

         Banyaknya bilangan 
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1,0  1,80  2,60       3,40         4,20      5,00  

Gambar 3.1 

Garis Kontinum 

3.7   Analisis Verifikatif  

Metode verifikatif yaitu metode yang memeriksa benar atau tidaknya 

apabila dijelaskan untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang 

telah dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa 

dengan kehidupan. Verifikatif berati menguji teori dengan penguji suatu 

hipotesis apakah diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2017:55), analisis 

verifikatif yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Metode ini digunakan untuk menguji seberapa 

besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

3.7.1  Method Of Succeshive Interval (MSI)  

Mentransformasi data dari ordinal menjadi interval gunanya untuk 

memenuhi sebagian dari syarat analysis parametric yang mana data yang 

disajikan oleh penulis adalah data ordinal maka harus dinaikkan menjadi data 

berskala interval. Teknik trasformasi yang paling sederhana dengan 

menggunakan MSI (Method Of Succeshive Interval) menurut Sugiyono 

(2017:268). Langkah-langkah menganalisis data dengan menggunakan Method 

Of Succeshive Interval adalah sebagai berikut:  

a. Memperhatikan setiap butir jawaban responden dari kuesioner yang 

disebarkan.  
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b. Menentukan frekuensi setiap responden yaitu banyaknya responden yang 

memberikan respon untuk masing-masing kategori yang ada.  

c. Menentukan nilai proporsi setiap responden yaitu dengan membagi setiap 

bilangan pada frekuensi, dengan banyaknya responden keseluruhan.  

d. Jumlahkan proporsi secara keseluruhan (setiap responden), sehingga 

diperoleh proporsi kumulatif.  

e. Tentukan nilai Z untuk setiap proporsi kumulatif.  

f. Menghitung Scala Value (SV) untuk masing-masing responden dengan 

rumus:  

   

Dimana:  

Density of lower limit  = kepadatan batas bawah  

Density of upper limit  = kepadatan batas atas  

Area below upper limit  = daerah dibawah batas atas  

Area below lower limit  = daerah dibawah batas bawah  

g. Mengubah Scala Value (SV) terkecil menjadi sama dengan satu (=1) dan 

mentransformasikan masing-masing skala menurut perubahan skala 

terkecil sehingga diperoleh Transformed Scaled Value (TSV)  

3.7.2  Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel 

X1 (Lingkungan kerja), X2 (Motivasi kerja) terhadap Y (Kinerja Pegawai). Dalam 

penelitian ini persamaan analisis regresi berganda menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

  SV =  
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Y= a + b1X1 + b2X2  + e 

Keterangan: 

Y = Variabel kinerja pegawai  

a = Parameter Konstanta 

X1 = Variabel lingkungan kerja  

X2 = Variabel motivasi kerja 

b1 = Pengaruh X1 terhadap Y jika X2 konstan 

b2 = Pengaruh X2 terhadap Y jika X1 konstan 

e = residual (error) 

3.7.3  Analisis Korelasi Berganda  

Analisis korelasi berganda merupakan analisis yang digunakan untuk 

mengetahui derajat atau kekuatan hubungan antara variabel , , dan Y. 

Dengan rumus yang digunakan sebagai berikut:  

  

Dimana:  

r: Koefisien Korelasi Berganda  

 : Jumlah Kuadrat  

∑  : Jumlah Kuadrat Total Korelasi  

Untuk mencari  dihitung dengan menggunakan rumus:  

 = ∑ Y + ∑ Y  

      r= 
  JK(reg)         

   ∑Y2   
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Dimana:   

         dan   ∑ Y = ∑ Y –  

Untuk mencari ∑  menggunakan rumus sebagai berikut:  

  

Berdasarkan nilai r yang diperoleh maka dapat dihubungkan -1 < r < 1 

yaitu:  

a. Apabila r = 1, artinya terdapat hubungan antara variabel , , dan 

variable Y.  

b. Apabila r = -1, artinya terdapat hubungan antara variabel negatif.  

c. Apabila r = 0, artinya tidak terdapat hubungan korelasi.  

Interpretasi terhadap hubungan korelasi atau seberapa besarnya pengaruh 

variabel-variabel tidak bebas, seperti pada tabel berikut:  

Tabel 3.4 

Taksiran Besarnya Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien  Tingkat Hubungan  

0,000-0,199  Sangat Lemah 

0,200-0,399  Lemah 

0,400-0,599  Sedang   

0,600-0,799  Kuat   

0,800-0,999  Sangat Kuat  

   Sumber: Sugiyono (2017:184)  
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3.7.4  Uji koefisien Determinasi  

Analisis determinasi digunakan untuk menjelaskan seberapa besar 

pengaruh variabel independen (X) yaitu lingkungan kerja dan motivasi kerja 

terhadap variabel dependen (Y) yaitu kinerja karyawan yang merupakan hasil 

pangkat dua dari koefisien korelasi. Menurut Sugiyono (2017:292), rumus 

untuk menghitung koefisien determinasi yaitu:  

 

 

 

Dimana: 0 ≤  ≤ 1 

Keterangan:  

 = Koefisien determinasi  

 = Koefisien korelasi  

3.8  Rancangan Kuesioner  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Selain itu, kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan 

tertutup dan terbuka. Rancangan kuesioner yang dibuat oleh peneliti adalah 

kuesioner tertutup dimana jawaban dibatasi atau sudah ditentukan oleh penulis. 

Jumlah kuesioner ditentukan berdasarkan indikator variabel penelitian. 

  
    

 
  

  =         x 100%   
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3.9  Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian yang dilaksanakan oleh penulis di Jalan Leuwigajah 

nomor 23, Kerkoff, Cimahi Selatan. Dan waktu penelitiannya mulai bulan 

Juni 2019 sampai dengan Agustus 2019. 

 


